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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Dayl seorang perupa, penciptaan karva seni banyak ditentukan oleh
kondisi kehidupan masyarakat sesuai denigan nilai-nilai budaya yang
berkembang. Tradisi kebudayaan setempat memberikan pengaruh yang sangat
mendalam pada kondisi kejiwaan yang membentuk karakter kepribadian dan
pada akhirnya menentukan corak tertentu dalam berkarya.

Kcakraban dengan alam daerah Bali, suatu tempat di mana penulis
‘dilahirkan, dididik dan dibesarkan. sudah menjadi bentuk pribadi yang tidak
mungkin dirubah lagi. Manusia yang akrab dengan alanmya; adalah konsepsi
kebahagiaan lahirrah dan rohaniah yang sangat erat hubungannya dengan
hidup yang serasi dan seimbang. Sebagai ofat1g Bali, kebersamaan adalah
salah satu ciri budaya kemasyarakatard yang paling umum yang dapat ditandai
dan gambaran kehidupan manusia. Realitas kebersamaan itu menandai hampir
keseluruhan kehidupan kebudayaan, sosiologi, dan religiusitasnya, yang
diakumulasikan dalam bentuk desa adat. Terdapat dua istilah, yaitu desa adat
dan desa dinas. Desa adat adalah suatu desa yang masih memiliki otonomi
untuk memelihara adat sétempat, sedangkan desa dinas adalah suatu desa yang

pola hidup masyarakatnya ditentukan oleh program-program pemerintah.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Dewasa it banvak pola ludup kebuaavaan miasvaranae veie oo
alih oleh desa dinas. Kebersamaan-kepersamaan yang versiiat kultural itu
terdiri dari relasi-relasi keselarasan terhadap Tuhan YME, manusia. dan alam
(Tri [ita Karana), yang mengandung pengertian tiga henyebab kesejaliteraan,
yang bersumber pada keharmonisan hubungan, vaitu: hubungan antara
manusia dengen Tuhannya, manusia dengan alam lingkungannya dan manusia
dengan sesamanya.'

Masyarakat Bali telah terbiasa dengan k'ehjdupan yang dekat dengan
tanah, pola kehidupan yanp, tenang,‘damai dan bersahaja. Mereka menvadari
produk dari permukaan tanah yang berarti: tanah dan air telah
membesarkannya, menyuapinya, memberinya tugas, mengarahkan pikiran,
mempertemukannya dengan  kesulitan-kesulitan yang telah memperkuat
badannya dan mempertajam akalnya. Hal tersebut menjadi sebab terwujudnya
kebudayaan Bali dan terjadinya variasi kebudayaan yang terus berkembang
hingga sekarany.

Salah satu budaya dasar yan'g, berkembang terus antara lain hanjar
(suatu bentuk komunitas adat), ngayah (bekerja berdasarkan pengabdian di
banjar), sekaa (organisasi berdasarkan bidang pekerjaan), subak (organisasi
pengairan) dan sebagainya.

Dalam prasasti raja Purana Klungkung yang berangka tahun Saka 994

(1072 2M) disebutkan kata kasuwakan yang kemudian menjadi suwak atau
subak.

! Dinas Kebudayaan Pripinsi Daerah Tingkat 1 Bali, “Museum Subak”, (Tabanan: Dinas
Kebudayaan Pripinsi Daerah Tingkat [ Bali, 2001), h. 6-7.
? Ibid., b 5.
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Berdasarkan pemahaman terhadap prasasti tersebut, bahwa pada
dasarnya mata pencaharian orang Bali adalah pertanian. Usaha mereka adalah
bercocok tanam, mengerjakan sawah atau iadang, yang sejak zaman inasih
kuatnya adat-istiadat sudah mencapai taraf yang mengagumkan. Dengan
lembaga subaknya, suatu organisasi para pemilik sawah bisa mewujudkan
gotong-royong, dalam usaha mempertinggi cfisiensi pekerjaan di sawah,
seperti membangun saluran air agar sawah dapat ditanami seterusnya tanpa
tergantung pada musim hujan, produksi padi dapat ditingkatkan schingga
penduduk senantiasa tersedia cukup bahan makanan.

Tradisi memelihara keseimbangan alam vang bersumber pada tradisi
subak tersebut, penulis jadikan latar belakarg penciptaan karya-karya tugas

akhir dengan mengangkat yudul: Subak sebagai Ide Penciptaan Lukisan.
B. Rumusan Masalah

Karya Tugas Akhir ini mengetengahkan latar belakang tradisi subak
yang masih terpelihara hingga sekarang dengan  segala konsekuensi
perubabannya sesuai dengan perubahan pola hidup masyarakat Bali, baik
petani maupun yang lainnya seperti pedagang, budayawan, birokrat, maupun
seniman. Dalam hal ini terdapat beberapa permasalahan yang dirimuskan di
antaranya:

1. Bagaimana perubahan pola hidup masyarakat petani dengan pényempitan

lahan pertanian yang diambil ali oleh pariwisata?
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2. Bagaimana kehidupan generasi penerus petani yang berangsur-anpgsur
beralih menjadi pedagang atau pengusaha, dan tidak sedikit yang menjadi
penganggur yang kebingungan mencari jalan hidup?

3. Bagaunana budaya masyarakat ketimuran seperti gotong-royong, keyakinan
terhadap keseimbangan alam yang mulai lenyap, beralih menjadi pola
hidup individual?

4. Bageimana pola berbagai ritual tertiadap alam, yaitu menghormati tanah
sebagai keyakinan akan nilai-alam yang berangsur-angsur hilang?

Rumusan nasalah ini dijadikan sebagai dasar penciptaan karya yang
mengungkapkan kerinduan terhadap pola kehidupan petani lama yang
menekankan keseimbangan alam, yaitu kita menerima kehidupan dari alam
dan sebagai konsekuensinya, kita mempersembahkan pengorbanan untuk

alam.
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan Xarya

a. Menggali kehidupan budaya masyarakat petani.

b. Membangkitkan kesadaran berupa kebijakan-kebijakan masa lalu yang
mulai diabaikan, di antaranya proses ritual untuk menjaga keseimbangan
alam.

¢. Membangkitkan kesadaran sosiologis, yaitu Rebersamaan masyarakat yang
terpelihara sebagai buciaya da;n adat istiadat, yang sckarang mulai

terpinggirkan.
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2. Manfaat
a. Bagi penulis, menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya hidup
gotong-royong untuk mengantisipasi individualisme dan kapitalisme.
b. Menyadari tentang ketidaksesuaian globalisasi teknologi modemn yang
merusak alam. Teknologi yang dibutuhkan masyarakat Bali khususnya

adalah teknologi pertanian.
D. Makna Judul

Judul yang diangkat dalan penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah
Subak sebagai Ide Penciptaan Lukisan, Beberapa istilah vang membentuk
kalimat judul tersebut didefinisikan sebagai berikut:

'Islilah subak berarti masyarakat hukur adat di Bali yanl;g.i)‘ersifa[ S0si0
~ agraris — religius yang secara historis didirikan scjak zaman kerajaan dan
berkembang terus sebagai organisasi penguasa tanah dalam bidang pengaturan
air dan lain-lain untuk persawahan dari sumber air di dalam suatu daerah.’ Jde
berarti gagasan yang terbentuk di dalax'n pikiran untuk menciptakan karya seni.
A. A. M. Djelantik mengartikan idz sebagai dorongan yang timbul dari dalam
diri seniman. Dorongan tersebut bisa terjadi secara sadar, tetap: bisa ju ga tidak
disadarinya. Dorongan yang terjadi secara sadar disebut motivasi, L:arena
seniman bisa mewujudkan karyanya di dalam pikirannya, sedangkan yang
terjadi di alam bawah sadar biasanya berupa kegelisahan jiwanya disebut

impuls, karena seniman belum bisa mewujudkan karyanya di dalam

*1bid , h. 6,
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pikirannya.4 Penciptaan berarti daya pikir yang dapat menimbulkan suatu
karya; angan-angan yang kreatif> A. A. M. Djelantik memberi arti penciptaan
sebagai (perbuatan menciptakan) adalah peristiwa yang merupakan proses
bertahap, diawali dengan timbulnya suatu dorongan atau ide yang dialami oleh
seorang seniman.® Lukisan atau seni lukis diartikan sebagai penggunaan garis,
warna, ruang, dan bentuk pada suatu permukaan yang bertujuan untuk
menciptakan imajinasi-imajinasi. Imajinasi-imajinasi tersebut bisa merupakan
pengekspresian ide-ide, emosi, pengalaman sedemikian rupa sehingga
mencapai harmoni,’

Berdasarkan pengertian beberapa kata yang tergabung dalam kalimat
Jjudul tersebut, bisa diambil pengertian judul yaitu “suatu tradisi kéhidupan
yang menyadari ketergantungan manusia terhadaf;’glmn yang menimbulkan
pemikiran untuk menciptakan lukisan”. Adapun makna yang bisa diambil dari
judul tersebut adalah membangkitkan kesadaran terhadap masyarakat umum
mengenai dasar budaya kita sebagai masyarakat agraris yang dipelihara oleh

alam.

‘A A M Djelantik, FEstetika: Sebuah Pengantar (Bandung: Masyarakat Seni
Pertunjukkan Indonesia, 1999), h. 64.

5 E M. Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa [ndonesia (Jakarta: Difa
Publisher, tanpa tahun), h. 218

® A. A. M. Djelantik, op. cit., h. 63.

" Soedarso Sp, Tinjauan Seni: Sebuah Penganiar untuk Apresiasi Seni (Y ogyakarta: Saku
Dayar Sana, 1990), h. 11.
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